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Abstrak   
Kegiatan finger paiting merupakan strategi dalam meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak usia dini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan finger 
painting dapat meningkatkan sosial emosional pada anak usia dini di TK Zam-Zam Kota 
Pariaman. Penelitian menggunakan metode kualitatif. Penelitian dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, serta dengan dokumentasi. Selanjutnya untuk menganalisa data yang 
dipakai pada penelitian ini yaitu dengan reduksi data, menyajikan data, serta menarik 
kesimpulan. Pada penelitian ini ditemukan pada penelitian ini mengenai analisis kegiatan 
finger pinting dalam meningkatkan sosial emosional anak yaitu perkembangan dan 
pertumbuhan aspek sosial emosional pada anak dengan aktivitas finger painting sangat 
membantu dan sangat efektif digunakan. Kegiatan ini  sangat bagus dalam menstimulasi 
perkembangan sosial anak. Dalam pencapaian ini anak mampu meningkatkan capaian hasil 
pembelajaran dalam aspek perkembangan sosial emosional, anak melakukan dengan baik, 
focus, senang dan mampu mengekspresikan berbagai hal, bereksplorasi, berimajinasi, serta 
mampu menceritakan hal yang mereka buat. 
Kata Kunci: finger painting; sosial emosional; anak usia dini 
 

Abstract   
Finger painting activity is a strategy in improving the social emotional development of early 
childhood. The aim of the study was to determine whether finger painting activities can 
improve social and emotional development in early childhood in Zam-Zam Kindergarten, 
Padang Pariaman Regency. The research uses qualitative methods. The technique of collecting 
data in this research is by means of observation, interviews, and documentation. Data analysis 
techniques in this study are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results found in this study regarding the analysis of finger pinting activities in improving 
children's social emotional, namely the social emotional development of children through 
finger painting activities are very helpful and very effective to use. This activity is great for 
stimulating children's social development. In this achievement, children are able to improve 
the achievement of learning outcomes in aspects of social emotional development, children do 
well, focus, are happy and are able to express various things, explore, imagine, and are able to 
tell what they make. 
Keywords: finger painting; social emotional; early childhood    
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Pendahuluan 
Di Indonesia pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang saat ini tengah 

berkembang dengan sangat cepat dan pesat dan merupakan wahana dalam menanamkan 
konsep atau pondari dasar anak sebelum anak mendapatkan pembelajaran di jenjang 

pendidikan berikutnya (Mayar et al., 2019). Hal tersebut dapat terlihat dari berbagai 
dukungan yang ditunjukkan oleh pemerintah hingga lembaga pendidikan anak usia dini pun 
sangat banyak dan menjamur di seluruh wilayah Indonesia (Normina, 2017).  Perkembangan 
yang terjadi ini berpedoman dan mengacu kepada Developmentally apropriate practice, dijadikan 
pedoman serta acuan untuk terus mengembangkan pendidikan anak usia dini dan telah 
disesuaikan dan mengacu pada tahap perkembangan dan pertumbuhan anak sebagaimana 
yang dijelaskan pada NAEYC. Sesuai dengan acuan yang ada pada Developmentally apropriate 
practice, dijelaskan bahwa pendidikan yang diberikan kepada anak hendaknya dapat 
disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak. Hal ini dikarenakan anak dengan 
usia dini mempunyai berbagai karakteristik yang berbeda dari usia lainnya baik itu dalam hal 
fisik ataupun dalam hal non fisik.  Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini 
seharusnya mampu memberikan rangsangan dan stimulus pada pertumbuhan anak itu 
sendiri (Wiranata, 2019).  

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak dapat ilihat dari 6 aspek, adapun keenam 
aspek tersebut yakni nilai agaman dan moral, pertumbuhan kemampuan kognitif anak, 
pertumbuhan kemampuan Bahasa, perkembangan fisik dan motoric, serta perkembangan 
pada aspek social dan emosional (Sukatin et al., 2019). Dari keenam aspek tersebut, aspek 
perkembangan sosial emosional adalah aspek yang nantinya akan menjadi dasar dari 
terbentuknya karakter dari anak itu sendiri. Seorang anak bisa dikategorikan berkembang dan 
tumbuh secara emosional dan social apabila ia telah bisa memposisikan dirinya pada 
kehidupannya sehari – hari, serta mampu melakukan pengolaan pada perasan serta 
kemauannya dan bisa paham tentang perasaan orang lain dengan baik. Perkembangan sosial 
emosional merupaka sebuah wahana yang berguna  dalam hal memberikan binaan kepada 
anak supaya anak bisa mengendalikan perasaan, keinginan, dan emosinya dengan cara yang 
tepat dan wajr, serta bisa melakukn interaksi dengan lingkungannya dengan baik. Selain itu, 
anak juga mampu memberikan pertolongan terutama kepada dirinya sendiri (Sukatin et al., 
2019).  

Perkembangan social dan emosional pada anak yaitu keterampilan dan kemampuan 
anak untuk berperilaku yang sejalan dengan yang seharusnya pada lingkungan dan 
kehidupan social. Ada banyak factor yang dapat memberikan pengaruh pada perkembangan 
social dan emosional serang anak seperti didikan orang tua, teman, keluarga, dan sebagainya. 
Selain itu, emosi mengarah pada perasaan dan juga pikiran. Pikiran itu sendiri dapat 
dikatakan sebagai suatu kondisi baik itu psikologis dan juga biologis yang mempengaruhi 
seseorang untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Sesuai dengan berbagai penjelasan 
tersebut maka bisa disimpulkan nahwa perkembangan social emosional merupakan perasaan 
dan juga pikiran saat melakukan interaklsi dengan lingkungan disekitarnya. Oleh karena 
itulah penidikan yang akan diberikan pada anak usia dini harus bisa merangsanga dan 
menstimulus perkembangan pada anak dengan tepat saat dalam proses belajar ataupun saat 
belajar (Nandhini et al., 2019).   

Anak usia dini sejak umur 0-6 tahun sangat memerlukan stumulasi dari guru dan 
orang tua, stimulasi yang dilakukan harus dengan benar untuk memberikan stimulus pada 
pertumbuhan dan perkembangan social serta emosional pada anak. Hal ini karena 
pertumbuhan social dan emosional pada anak sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan 
anak saat ia tumbuh menjadi dewasa. Kehidupan social bisa diukur dengan seberapa banyak 
anak melakukan penyimpagan social. Penyimpangan social ini bisa berupa tindakan bully 
yang dilakukan oleh anak kepada anak lainnya. Hal ini terjadi karena saat anak berusia dini, 
social dan emosional nya belum berkembang dengan baik. Lebih berbahaya lagi anak akan 
dengan mudah melakukan berbagai tindakan tidak terpuji saat tumbuh remaja sehingga bisa 
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memberikan dampak buruk pada dirinya sendiri ataupun kepada orang disekitarnya. 
Tindakan tersebut seperti tawuran, pemakaian obat terlarang, dan bahkan pembunuhan. 
Untuk menghindari hal tersebut maka cara yang dapat digunakan untuk memberikan 
rangsangan pada pertumbuhan aspek social dan emosional anak adalah dengan cara 
melakukan proses pembelajaran sambil bermain.  

Belajar pada usia dini sejatinya sangat berbeda jauh dengan belajarnya orang dewasa. 
anak usia dini belajar dengan memakai prinsip belajar seraya bermain. Artinya, para guru dan 
pendidik anak usia dini harus lebih kreatif dalam memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan. Sehingga anak tidak menyadari yang sedang mereka lakukan adalah belajar. 
Jika pembelajaran menyenangkan, anak akan hanyut dalam suasana pembelajaran itu. Hal ini 
tentu akan menggali potensi yang dimiliki anak serta akan membangun kreativitasnya. Selain 
itu, pembelajaran yang akan disampaikan dan disajikan kepada anak dengan usia dini 
hendaknya dengan mempertimbangkan konsep pembelajaran yang harus sesuai dengan 
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak. Karena akan sangat mempengauhi proses 
keberlanjutan tahap perkembangan selanjutnya. Menurut piaget 1962 (Suryana, 2021) yang 
menyatakan bahwa anak berinteraksi dengan objek yang ada di sekitarnya adalah cara belajar 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya. Dapat diartikan belajar sambil bermain akan 
memberikan kesempatanpada anak untuk mengeksplor dirinya kedalam sebuah pengetahuan 
yang baru. Sehingga  akan membentuk kecerdasan sosial emosional anak itu sendiri. 

Aktvitas belajar yang dilakukan dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan 
bisamemberikan berbagai makna dan pengalaman serta motivasi minat belajar adalah dengan 
kegiatan finger painting. finger painting dapat mengasah bakat seni anak terutama pada 
bidang seni rupa, melukis dengan jari dan juga melatih imajinasi anak agar terus berkembang. 
Finger painting sendiri berasal dari bahasa Inggris, finger berarti jari dan painting yang berarti 
melukis. Finger painting diartkan sebagai kegiatan melukis dengan menggunakan jari (Sari et 
al., 2020). finger painting merupakan sebuah metode melukis memakai jari dengan memakai 
berbagai bahan lainnya seperti tepung kanji, pasir, adonan untuk membuat kue, dan lainnya 
yang kemudian akan diberi warna warna dan kemudian dioleskan pada kertas atau karton. 
Kegiatan finger painting memiliki mamfaat yang sangat signifikan terhadap anak karena 
finger painting melibatkan anggota tubuh anak untuk bereksplorasi dengan media yang 
menarik (Risanti et al., 2013). 

Kegiatan finger painting yang sangat menyenangkan seharusnya diterapkan oleh guru 
kepada siswa nya saat  proses belajar mengajar, agar anak dapat membangun kreativitasnya 
dengan menggunakan berbagai media dan juga dapat melatih kecerdasan sosial 
emosionalnya. Namun pada kenyataan dilapangan Taman Kanak-kanak Zam-zam belum 
melaksanakan pembelajaran finger painting secara rutin dikarenakan guru hanya 
memberikan kegiatan-kegiatan yang mudah seperti menggambar dan mewarnai. Sehingga 
pelaksanaan finger painting sangat terbatas dan belum efektif. Bedasarkan hal inilah, penulis 
ingin melihat efektivitas kegiatan finger painting dalam meningkatkan pertumbuhan aspek 
social dan emosional di Taman Kanak-kanak Zam-Zam Kota Pariaman pada anak kelompok 
B usia 5-6 tahun pada pembelajaran semester 1 tahun pelajaran 2022/2023.  

 

Metodologi  
Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif, hal ini karena 

peneliti akan menjelaskan secara urai mengenai hasil temuan serta data dan informasi yang 
didapatkan dari berbagai tulisan ataupun didapatkan secara lisan untuk mengembangkan 
proses temuan yang diperoleh dari lapangan. Penelitian dilakukan di TK Zam-Zam Pariaman. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  Kemudian data akan di analisis dengan memakai model Miles Huberman 
(Sugiyono, 2020), yaitu: 
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Reduksi data, reduksi data pada suatu penelitian bisa dijelaskan sebagai suatu bentuk 
aktivitas dan kegiatan untuk menyederhanakan, mengelompokkan, menggolongkan, serta 
memilih data yang dianggap perlu ataupun yang tidak perlu pada suatu penelitian. Data yang 
relevan akan diambil sedangkan data yang tidak berhubungan atau relevan dengan fenomena 
dan permasalahan dalam penelitian akan dibuang. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 
bisa menciptakan suatu informasi yang lebih bermakna serta memudahkan saat penelitian 
berjalan.  

Penyajian data, merupakan suatu aktivitas untuk melakukan pengumpulan pada data 
untuk kemudian disusun dengan cara yang lebih sistematis hingga lebih mudah untuk 
dimnegerti serta kesimpulan akan lebih mudah untuk dikemukakan. Data akan disajikan 
dalam bentuk hasil dari proses pengamatan atau observasi dan wawancara yang sudah 
dilakukan. Penarikan kesimpulan, merupakan suatu tahapan yang dilakukan paling akhir 
untuk menganalisis data dengan cara memperhatikan hasil dari reduksi data yang sudah 
dilakukan untuk kemudian akan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Tujuan dari 
dilakukannya tahapan ini adalah untuk menemukan makna dari data hasil peneltian serta 
untuk menjawab berbagai rumusan masalah penelitian.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan di TK Zam-Zam Kota Pariaman, penelitian ini menggunakan 
subjek kelompok B yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 12 perempuan dan 8 laki-laki. 

Berdasarkan hasil penelitian dari observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 
Analisis  Kegiatan Finger Painting Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak usia dini 
melalui kegiatan finger painting yaitu sebelum memulai proses pembelajaran di kelas, ada 
beberapa langkah yang dipersiapkan oleh guru yakni mengabsen kehadiran anak dan 
kemudian melakukan rutinitas yang diterapkan di sekolah yaitu mengucapkan salam, 
membaca do’a, bernyanyi yang dilakukan secara bersama-sama. Pada saat memulai kegiatan 
terlebih dahulu guru menjelaskan tema/subtema yang akan dilakukan pada hari itu yaitu 
kegiatan Finger Painting. Sebagaimana Kegiatan finger painting Untuk Anak Usia Dini telah 
melakukan umtuk menstimulus perkembangan sosial emosionalnya, agar dapat berkembang 
sesuai usianya. Hal ini kemudian didukung dengan berbagai sumber lainnuya seperti 
pengamatan atau observasi yang dilakukan. Salah satu pembiasaan yang banyak diajarkan 
oleh para guru adalah memberikan perhatian khusus dan lebih kepada siswa, kemudian guru 
juga memperkenalkan perasaan dan emosi dengan nilai yang positif ataupun emosi dengan 
nilia negative kepda siswa, sehingga siswa bisa membedakan dengan baik kedua emosi 
tersebut . selain itu hal ini juga diharapkan bisa memenuhi kebutuhan dari anak akan proses 
pembelajaran serta ana dapat bermain dengan berbagai hal yang disukainya. Guru juga lebih 
banyak menjalin komunikasi dengan anak dan lebih memperhatikan hal-hal yang disukai oleh 
anak (Hikmah et al., 2021). Adapun salah satu bentuk kegiatan main yang diberikan guru 
untuk menstimulus perkembangan sosial emosional anak adalah kegiatan Finger Painting. 
Selanjutnya guru memperlihatkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan finger 
painting yaitu kertas HVS, wadah untuk cat, dan cat yang akan digunakan. Kemudian guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya guru memberi aturan main 
menggunakan lagu, sebagaimana diharapkan agar anak mematuhi peraturan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan akan membuat kelas menjadi kondusif. Setelah selesai 
memberi aturan main selanjutnya guru mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan finger 
painting. 

 
Analisis kegiatan finger painting terhadap kemampuan sosial emosional anak 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu 20 orang anak kelompok B 
(S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10, S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, dan S20) dimana 
peneliti mengamati kemampuan sosial emosional anak yang belum berkembang. Sebelum 
memulai kegiatan guru sudah menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan sesuai 
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dengan tema dan subtema pada hari itu. Pada saat kegiatan finger painting dilakukan terlihat 
anak-anak sangat bersemangat dan berantusias dalam melakukan kegiatan. Anak-anak 
melakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Pada saat kegiatan dilakukan S2, S3, S5, 
S12, S13 S15 dan S9 melakukan kegiatan finger painting sendiri tanpa meminta bantuan dari 
guru, tetapi masih belum berkembang sesuai harapan. S1, S4, S14, S17 dan S8 melakukan 
kegiatan finger painting sendiri, tetapi masih sering bertanya kepada guru mengenai apa yang 
ia buat apakah ini sudah benar atau belum. S6 dan S16 melakukan kegiatan finger painting 
sendiri tetapi masih sering meminta bantuan dari gurunya. Sedangkan S7, S20 dan S10 sama 
sekali tidak melakukan kegiatan apa-apa dari mulai mencampurkan pewarna mengambil 
perwarna dan bahkan ia juga tidak mau bertanya dan meminta bantuan kepada guru, tetapi 
setelah guru bertanya dan guru membantu baru ia mau mengerjakan kegiatan finger painting 
tersebut. 

Setelah melakukan kegiatan mozaik menggunakan potongan dari kertas origami 
secara berkala, anak sudah mengalami peningkatan yang baik. Pada aspek keterampilan 
menggunakan media dengan koordinasi mata dan tangannya ketika melakukan kegiatan 
finger painting, banyak anak yang sudah mampu menempelkan kepingan kertas origami 
dengan mengkombinasikan warna lebih dari 2 warna, serta mampu mengkombinasikan 
bentuk menjadi sebuah gambar yang sesuai dengan imajinasinya. Analisis ini terlihat pada S2, 
S3, S5, S12, S13, S15 dan S9 sudah bisa melakukan kegiatan finger painting dan sudah sesuai 
dengan bentuk-bentuk yang diharapkan dan sesuai dengan perkembangan sosial emosional 
anak. S1, S4, S14, S17 dan S8 sudah melakukan kegiatan finger painting sendiri tanpa bertanya 
kepada guru dikarenakan ia sudah percaya diri dan sesuai dengan perkembangan sosial 
emosionalnya. S6 sudah melakukan kegiatan finger painting tanpa meminta bantuan dari 
guru. Selanjutnya S7, S20 dan S10 sudah mau melakukan kegiatan finger painting sendiri 
tetapi ketika ia tidak mengerti dan ia akan bertanya dan meminta bantuan kepada gurunya 
tidak seperti sebelumnya ia hanya diam saja. Dari hasil penelitian ditemukan adanya 
peningkatan kemampuan sosial emosional anak di TK Zam-zam Kota Pariaman setelah 
melakukan kegiatan secara berkesinambungan dan berkala. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, anak sangat menyukai kegiatan main Finger 
Painting, anak selalu meminta menggambar dengan Finger Painting. Finger painting adalah 
istilah dari Bahasa Inggris, finger memiliki arti sebagai jari, dan istilah painting mempunyai 
arti sebagai melukis. Finger painting juga bisa diartikan sebagai suatu metode untuk melukis 
memakai jari dimana siswa akan diminta untuk mencoret media dengan cat dan memakai jari 
(Wasilah, 2022). Finger painting juga bisa didefinisikan sebagai kegiatan melukis namun tidak 
seperti biasa dimana menggunakan kuas, alat yang digunakan adalah jari dan langsung ke 
media lukis. Cara ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengekspresikan dirinya melalui lukisan tersebut (Mayar et al., 2022).  

Hurlock, berpendapat bahwa yang disebut dengan bermain yaitu segala aktivitas yang 
dikerjakan dengan tujuan berseang-senang dan tidak melihat hasil akhir dari kegiatan 
tersebut. Aktivitas bermain dikerjakan tanpa adanya paksaan dari manapun dan biasanya 
dilakukan keiinginan sendiri atau suka rela. Sejalan dengan yang dijelaskan oleh Bettelheim 
dimana aktivitas bermain merupakan suatu aktivitas tanpa adanya aturan yang mengikat 
kecuali suatu aturan yang ditentukan sendiri oleh para pemain nya sehingga hasil dari 

aktivitas ini pun tidak ada standar nya (Hurlock, 1978). Bermain dan kreativitas secara 
intrinsik saling terkait satu sama lain. Anak-anak menggunakan imajinasi mereka 
selama bermain (Mulyani, 2018). 

Sigmund Freud dalam teori psikoanalisanya (Johnson, dkk, 1999:6) mengatakan 
bahwa kegiatan bermain hampir mirip dengan fantasi dan juga lamunan. Dengan 
dilakukannya aktivitas bermain maka anak bisa mengekspresikan dirinya baik tiu harapan 
ataupun berbagai konflik yang ada dalam dirinya baik dalam bentuk hal yang positif ataupun 
yang negative seperti perasaan trauma ataupun harapan yang mereka inginkan. Selain itu, 
dengan aktivitas bermain anak juga bisa menjalankan suatu peran serta melakukan 
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pemindahan perasaan ataupun energy negative kepada objek ataupun orang pengganti dalam 
sebuah permainan. Sebagai contoh adalah dimana saat anak merasa ingin marah maka ia bisa 
mengekspresikan marahnya dengan memukul boneka nua, dengan demikian berarti anak 
bisa membagi perasannya pada suatu bagian yang bisa ia kuasai. Dengan demikian pula anak 
akan bisa mengurangi perasan atau emosi negative tersebut hingga ia pun akan lebih merasa 
lega. Freud juga meyakini bahwa aktivitas bermain memiliki pengaruh serta peran yng sangat 
besar dalam membantu perkembangan dan pertumbuhan aspek social emosional anak. 
(Johnson, dkk, 1999:12). Menurut beberapa tokoh yang bergabung dalam teori kognitif seperti; 
Jean Piaget (Catron dan Allen, 1999:7) berpendapat bahwa aktivitas bermain akan 
memberikan perubahan mulai dari tahapan sensori motor, berkhayal, hingga bermain secara 
social dengan berbagai aturan yang ada.  

Kegiatan Finger Painting dalam Menstimulus Perkembangan Sosial Eosional Anak 
Usia Dini, berdasarkan dari data observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan, setelah 
anak melakukan kegiatan main Finger Painting, maka guru melanjutkan dengan memberikan 
perhatian kepada masing-masing anak dengan menanyakan gambar yang telah dibuat oleh 
anak. Pada saat ini guru akan menjadi pendengar serta memperhatikan dengan baik celotehan 
siswa, dilanjutkan dengan memberikan hadiah, pujian, tersenyum, bersikap ramah, 
mengarahkan siswa, dan tentunya juga dengan memeluk siswa. Berbagai perhatian ini 
disebut bisa memberikan pengaruh pada kemajuan kemampuan anak dengan usia dini 
khususnya pada aspek psikologis dan aspek social emosional. Selain itu, pengaruh yang 
jugabisa diberikan dari aktivitas bermain adalah anak akan menjadi lebih termotivasi untuk 
pembelajaran yang dilakukan dengan langsungpun bisa memberikan peningkatan pada hasil 
pembelajaran (Djafar et al., 2020) dimana dijelaskan bahwa orang tua yang memberikan 
perhatian lebih kepada anaknya, maka akan memberikan dampak yang sangat besar pada 
sang anak. Sedangkan yang dimaksud dengan perhatian yaitu suatu aktivitas yang dikerjakan 
oleh seseorang saat menjalankan suatu hubungan dengan stimulasi yang berasal dari 
lingkungannya sendiri (Fitriah & Hidayat, 2018). 

Hal yang samapun disampaikan oleh (Risanti et al., 2013) dimana perhatian biasanya 
diberikan dengan cara memberikan tanggapan serta merusaha memahami emosi dan 
perasaan seperti menyapa, tersenyum, ataupun dengan bertanya mengenai bagaimana 
perasaan anak dalam menjalani hari ini, ataupun mengenai perasaan anak saat sedang 
melakukan suatu hal.  tidak hanya sebatas menanyakan perasaan anak namun memberikan 
berbagai fasilitas untuk anak bsia bermain dan belajar dengan baik juga merupakan perhatian, 
kemudian juga dengan menasehati anak, serta terus mengawasi anak. Guru sangat perlu 
untuk mengenalkan tentang emosi serta pengaruh yang ditimbulkan emosi tersebut kepada 
anak agar anak bisa mengerti mengenai emosi yang dirasakannya hal ini karena emosi 
mempunyai dampak yang besar bagi kehidupan seseorang (Risanti et al., 2013).  

Hasil Capaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Kegiatan Finger Painting 
Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak.  Dari oengamatan atau 
observasi yang dilakukan, maka dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan pada 
pertumbuhan dan perkembangan aspek social emosional seorang anak dengan melakukan 
aktivitas finger painting, hal ini karena terjalin nya interaksi dan komunikasi antara anak 
dengan anak lainnya hingga ankhirnya anak bisa menjalankan aktivitas finger painting. 
Sejalan dengan yang dijelaskan pada Permendikbud No.137 Tahun 2014, dimana dijelaskan 
bahwa tingkat keberhasilan anak pada aspek pertumbuhan social dan emosional yaitu saat 
anak memperlihatkan keterampilannya untuk beradaptasi dan beriteraksi dalam suatu 
keadaan dan situasi tertentu, dapat mengenali emosi dan perasaan yang ada pada dirinya 
sendiri serta bisa melakukan pengolaan pada emosi nya dengan wajar. Selain itu, anak juga 
akan lebih bertanggung jawab pada tindakan dan perilaku nya, bisa memahami perasaan dan 
emosi orang disekitarnya, dapat memberikan respon dengan baik, mau saling berbagi dengan 
lingkungannta. Tidak hanya dengan melakukan ktivitas finger painting, aspek social dan 
emosional anak juga dapat berkembang dengan menggunakan berbagai media belajar yang 



Analisis  Kegiatan Finger Painting terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i5.3756 

  Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(5), 2023 | 6039 

konkrit yang bisa memberikan stimulus kepada anak melalui berbagai warna yang 
digunakan. Sejalan dengan yang dimaksud dengan media konkrit dalam hal pendidikan yaitu 
benda yang bisa menjadi media ataupun perantara untuk penyampaian pada pesan belajar 
dari tenaga pendidik kepada siswa (Risanti et al., 2013).  

Pada kegiatan finger painting ini dapat memberikan dapat positif dalam 
perkembangan sosial emosional anak, karena anak bisa mengeksplorasi imajinasi nya dalam 
membentuk sebuah gambar yang diinginkan sehingga proses dari kegiatan ini dapat 
membantu untuk mengembangkan daya kreatifitas dan mengekspresikan emosinya secara 
tepat dan wajar, serta mampu berbagi bersama teman dalam menjalankan aktivitas finger 
painting.  Sehingga tujuan dari kegiatan ini bisa tercapai sudah meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak. 

Dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak, kegiatan finger painting 
ini sangat membantu dan sangat efektif digunakan. Kegiatan ini  sangat bagus dalam 
menstimulasi perkembangan sosial anak. Dalam pencapaian ini anak mampu meningkatkan 
capaian hasil pembelajaran dalam aspek perkembangan sosial emosional, anak melakukan 
dengan baik, focus, senang dan mampu mengekspresikan berbagai hal, bereksplorasi, 
berimajinasi, serta mampu menceritakan hal yang mereka buat. Ketika anak sudah mampu 
mewujudkan sosial emosionalnya melalui sebuah hasil karya yang berupa finger painting, 
maka perkembangan yang diharapkan sesuai usia anak akan dapat dicapai dengan baik dan 
maksimal.  

 
Simpulan 

Dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak, kegiatan finger painting 
ini sangat membantu dan sangat efektif terhadap perkembanagn sosial emosional anak usia 
dini di TK Zam-Zam Pariaman.  Dalam pencapaian ini anak mampu meningkatkan capaian 
hasil pembelajaran dalam aspek perkembangan sosial emosional, anak melakukan dengan 
baik, focus, senang dan mampu mengekspresikan berbagai hal, bereksplorasi, berimajinasi, 
serta mampu menceritakan hal yang mereka buat. Ketika anak sudah mampu mewujudkan 
sosial emosionalnya melalui sebuah Hasil karya yang berupa finger painting, maka 
perkembangan yang diharapkan sesuai usia anak akan dapat dicapai dengan baik dan 
maksimal 
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